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Chairunisa Dwiningtyas (11980224282) 

Di bawah bimbingan Bakhendri Solfan dan Irwan Taslapratama 

 

INTISARI 

 

Microgreen merupakan tanaman kecil yang dipanen 7-14 hari setelah 

tanam yang memiliki kandungan nutrisi lebih tinggi dibanding tanaman dewasa. 

Salah satu sayuran yang bisa ditanam secara microgreen adalah pakcoy. Dalam 

budidayanya, penambahan nutrisi diperlukan untuk meningkatkan produksi 

microgreen pakcoy. Nutrisi dapat dipasok dengan pemupukan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi pupuk organik cair kulit bawang merah 

yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil microgreen pakcoy. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Februari sampai Maret 2023 di Laboratorium Agronomi 

Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 

perlakuan konsentrasi, yaitu 0%, 1%, 3%, 5%, dan 7%, masing-masing diulang 4 

kali. Parameter yang diamati adalah persentase daya kecambah, tinggi, jumlah 

daun, berat segar, dan berat kering microgreen pakcoy. Hasil penelitian 

menunjukkan pemberian POC kulit bawang merah berpengaruh nyata terhadap 

persentase daya kecambah, tinggi, dan jumlah daun microgreen pakcoy. 

Konsentrasi 7% POC kulit bawang merah memberikan hasil yang terbaik untuk 

pertumbuhan dan hasil microgreen pakcoy pada semua parameter pengamatan. 

 

Kata Kunci: microgreen, pakcoy, POC kulit bawang merah  
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ABSTRACT 

 

Microgreen are small plants that are harvested 7-14 days after planting 
which contain more nutrients than adults plants. One of the vegetables that can be 

grown using microgreen is pakcoy. In its cultivation, the addition of nutrients is 

necessary to increase the production of pakcoy microgreen. Nutrienst can be 

supplied by fertilizing. This study aims to obtain the best concentration of shallot 

peel liquid organic fertilizer for the growth and yield of pakcoy microgreens. This 

research was carried out from February to March 2023 at the Agronomy 

Laboratory, Faculty of Agriculture and Animal science, Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. This study used a Completely Randomized Design 

(CRD) with 5 concentration treatments, namely 0%, 1%, 3%, 5%, and 7%, each 

repeated 4 times. The parameters observed are the percentage of germination, 

plant height, number of leaves, fresh weight, and dry weight. The results showed 

that giving shallot peel liquid organic fertilizer had a significant effect on the 

percentage of germination, height, and number of pakcoy microgreen leaves. The 

7% concentration of shallot peel liquid organic fertilizer gave the best results for 

growth and yield of pakcoy microgreen on all observation parameters. 

 

Keywords: microgreen, pakcoy, liquid organic fertilizer, shallot peel 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Microgreen merupakan tanaman kecil seperti kecambah namun memiliki 

pertumbuhan yang lebih lama dari kecambah dan berdaun lebih besar dan lebih 

hijau (Valupi dkk, 2021). Microgreen dapat dipanen 7-14 hari setelah tanam pada 

tahap daun sejati pertama dari ukuran 3-10 cm. Terdapat kandungan nutrisi yang 

lebih tinggi di dalam sayuran microgreen dibandingkan sayuran yang sudah 

tumbuh dewasa (Janovska et al., 2010). Selain itu, microgreen juga mengandung 

mineral, antioksidan, dan vitamin yang bermanfaat dalam membangun sistem 

imun dan meningkatkan imunitas tubuh (Valupi dkk, 2021). Microgreen dapat 

dijual sebagai produk mentah untuk salad, sandwich, ataupun sebagai hiasan pada 

makanan. 

Salah satu jenis sayuran yang dapat dibudidayakan secara microgreen 

adalah pakcoy. Pemilihan tanaman pakcoy karena batang dan daunnya yang lebih 

lebar dan warnanya lebih hijau dari sawi hijau biasa. Tanaman pakcoy 

mengandung serat, protein, lemak, zat besi, Ca, P, Vitamin A, B, C, E dan K yang 

sangat baik untuk kesehatan. Sayuran pakcoy memiliki manfaat untuk mencegah 

kanker, hipertensi, dan penyakit jantung (Ansirih, 2020). Sayur ini termasuk 

tanaman yang tahan terhadap hujan, dapat dipanen sepanjang tahun, dan tidak 

tergantung dengan musim. Pakcoy dapat tumbuh di dataran rendah maupun di 

dataran tinggi. 

Dalam budidaya microgreen, nutrisi diperlukan untuk pertumbuhan dan 

meningkatkan produksi microgreen. Jika nutrisi tidak terpenuhi, maka tanaman 

akan menunjukkan gejala kekurangan unsur hara dan mengakibatkan 

terganggunya proses pertumbuhan (Sari, 2021).  Salah satu nutrisi yang umum 

digunakan adalah pupuk AB-Mix, namun AB-Mix merupakan pupuk kimia serta 

memiliki harga yang relatif lebih mahal. Sehingga perlu dicari alternatif lain 

seperti penggunaan pupuk organik (Fatikhah, 2022). Pupuk organik cair 

merupakan salah satu alternatif yang tepat untuk diaplikasikan sebagai sumber 

nutrisi pada budidaya microgreen (Maulidiyah dkk, 2022). Pupuk organik cair 

adalah pupuk berbentuk larutan yang terdiri dari beberapa unsur hara sebagai hasil 
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pembusukan bahan-bahan organik. Kelebihan pupuk organik cair ialah mudah 

diaplikasikan dan diserap oleh tanaman, serta mampu menyediakan hara secara 

cepat bagi tanaman. Sumber bahan baku pupuk organik cair tersedia dengan 

jumlah yang melimpah terutama dalam bentuk limbah. Salah satu limbah yang 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan pupuk organik cair adalah kulit bawang merah.  

Kulit bawang merah selama ini jarang digunakan dan dibuang begitu saja 

(Nasution dan Harahap, 2022). Kandungan yang terdapat dalam kulit bawang 

merah membuatnya berpotensi untuk dijadikan sebagai pupuk organik cair yang 

dapat mengurangi pemakaian dari pupuk kimia dan dapat menekan biaya input 

dalam melakukan aktifitas budidaya (Rinzani dkk, 2020). Kulit bawang merah 

mengandung unsur hara seperti Nitrogen (N), Kalium (K), Magnesium (Mg), 

Phosfor (P), dan Besi (Fe) (Banu, 2020). Kulit bawang merah yang sudah menjadi 

pupuk organik cair mengandung unsur hara nitrogen sebanyak 0,11%, phosfor 

sebanyak 0,13%, dan kalium sebanyak 0,19%. Kulit bawang merah memiliki 

kandungan allicin sebagai metabolit sekunder yang dapat mempercepat 

metabolisme dan mobilisasi makanan yang diperlukan tanaman. Selain itu, kulit 

bawang merah juga memiliki kandungan hormon berupa auksin dan giberelin, 

hormon auksin berperan dalam pengaturan pembelahan sel dan diferensiasi sel, 

sedangkan hormon giberelin akan menstimulasi pertumbuhan pada daun maupun 

pada batang (Borlinghaus et al., 2014). Kandungan unsur hara yang ada dalam 

pupuk organik cair kulit bawang merah tergolong rendah, namun beberapa 

penelitian menunjukan bahwa dengan pemberian pupuk organik cair kulit bawang 

merah pada tanaman mampu meningkatkan produksi tanaman melalui aktivasi 

mikroorganisme yang terkandung didalamnya. 

Berdasarkan penelitian Pangestu dkk, (2022), pemberian pupuk organik 

cair kulit bawang merah pada microgreen bayam menghasilkan persentase 

kecambah dan berat basah yang tertinggi. Hasil penelitian Syfandy (2017), 

menyimpulkan bahwa pemberian ekstrak limbah bawang merah pada konsentrasi 

6% dan 4% dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman, dan jumlah daun 

sawi (Brassica juncae L.). Hasil penelitian Ridwan dkk, (2022), diketahui bahwa 

konsentrasi 6% dan 8% memberikan respon pertumbuhan tanaman alfalfa yang 
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terbaik pada parameter panjang tanaman, jumlah daun, luas daun, jumlah akar, 

panjang akar, berat basah, dan berat kering.  

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis telah melakukan penelitian 

dengan judul “Respon Pertumbuhan dan Hasil Microgreen Pakcoy (Brassica 

chinensis) yang Diberi Pupuk Organik Cair Kulit Bawang Merah”. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi pupuk organik cair 

kulit bawang merah yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil microgreen 

pakcoy.  

 

1.3. Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi kepada masyarakat 

dan peneliti selanjutnya mengenai pemberian pupuk cair kulit bawang merah pada 

tanaman microgreen pakcoy sehingga dapat digunakan untuk bercocok tanam, 

mengurangi limbah kulit bawang merah, dan mampu meningkatkan hasil 

produksi.  

 

1.4. Hipotesis 

Konsentrasi 5% pupuk cair kulit bawang merah dapat menghasilkan 

pertumbuhan dan hasil microgreen pakcoy yang terbaik.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Microgreen 

Microgreens merupakan tanaman kecil seperti keambah yang dipanen 

sangat muda ketika daun kotiledon baru muncul, yaitu setelah 7 – 14 hari masa 

semai sehingga kandungan nutrisinya sangat tinggi. Microgreens ini dihasilkan 

dari biji sayuran dan ukuran panen biasanya antara 3-10 cm dan dipanen tanpa 

akar (Febriani dkk, 2019). Pemanenan dilakukan dengan cara memotong beberapa 

milimeter di atas permukaan media tanam (Kyriacou et al., 2016). Perawatan 

microgreen tergolong tidak begitu sulit hanya membutuhkan sekali penyiraman 

dalam satu hari (Turner et al., 2020). 

Kelebihan dari microgreen yaitu menarik, mudah dibudidayakan, bernilai 

jual tinggi, pemanenan yang relatif singkat, tidak bergantung pada musim, kaya 

akan vitamin dan mineral, dan tidak membutuhkan lahan yang luas sehingga dapat 

dipelihara didalam ruangan (As’adiya, 2020).  

Berdasarkan penelitian yang jumlahnya masih terbatas, Microgreen 

memiliki tekstur yang lembut, rasa segar yang khas dan mempunyai kandungan 

nutrisi, vitamin, mineral, dan betakaroten yang lebih tinggi daripada sayuran yang 

sama pada saat dewasa (Arifiansyah dkk, 2020).  Lebih lanjut dalam penelitian 

Widiwurjani et al. (2019), microgreen mengandung senyawa folat, vitamin K, 

vitamin C, zat besi, dan kalium. Karena tampilannya yang menarik serta rasa yang 

kuat, microgreen banyak digunakan untuk menambah warna, rasa, serta tekstur 

dalam berbagai hidangan seperti salad, sup, roti lapis, maupun hiasan berbagai 

hidangan utama yang dapat dikonsumsi (Treadwell et al., 2016). Microgreen 

dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

    
Sumber: Pribadi 

Gambar 2.1. Microgreen Pakcoy 
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2.2. Pakcoy 

Pakcoy merupakan tanaman yang masih berada dalam satu genus dengan 

sawi. Pakcoy berasal dari benua Asia yaitu dari Tiongkok dan Asia Timur. Pakcoy 

merupakan tanaman yang berumur pendek dan memiliki kandungan gizi. 

Klasifikasi tanaman pakcoy adalah sebagai berikut (Deswati dkk, 2019): 

Kerajaan: Plantae, Divisi: Spermatophyta, Kelas: Dicotyledonae, Bangsa: 

Rhoeadales, Suku: Brassicaceae, Marga: Brassica, Spesies: Brassica rapa L. 

Tanaman pakcoy mempunyai sistem perakaran tunggang yang dapat 

tumbuh sedalam 30-50 cm dan cabang akar pakcoy memiliki bentuk bulat panjang 

yang tumbuh menyebar ke segala arah yang berfungsi untuk menyerap unsur hara 

dan air yang berada di tanah. Batangnya sangat pendek dan beruas-ruas sehingga 

hampir tidak kelihatan. Fungsi dari batang pakcoy yaitu sebagai penopang daun. 

Daun berbentuk lonjong dan bulat, lebar, berwarna hijau muda dan tua serta tidak 

memiliki bulu. Daun pada tanaman ini memiliki tangkai daun panjang, pendek, 

dan sempit, berwarna putih hingga hijau, bersifat kuat dan halus. Sayuran pakcoy 

ini tidak umum jika dikonsumsi secara mentah tetapi digunakan dalam bahan 

utama sup (Priadi dan Nuro, 2017) 

Pakcoy mempunyai manfaat yang penting bagi kesehatan, diantaranya 

adalah serat pangan yang dapat melancarkan proses pencernaan serta seratnya 

juga dapat mengikat asam empedu penyebab kolesterol, kandungan betakaroten 

pada pakcoy dapat mencegah penyakit katarak, vitamin K yang dapat membantu 

mencegah penyakit stroke dan jantung serta vitamin E yang baik untuk kesehatan 

kulit (Mutryarny, 2018). 

 

2.3. Pupuk Organik Cair  

Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan organik 

yang terdapat di alam ataupun dari limbah yang ada di lingkungan. Kebutuhan 

pupuk cair terutama yang bersifat organik cukup tinggi untuk menyediakan 

sebagian unsur esensial bagi pertumbuhan tanaman. Selain itu, kehadiran POC 

juga dapat mengurangi dampak yang ditimbulkan oleh limbah terhadap 

lingkungan (Febrianti dkk, 2021). Pupuk organik cair cocok untuk diaplikasikan 

sebagai sumber nutrisi pada budidaya microgreen, hal tersebut dikarenakan pada 
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pupuk organik cair terdapat unsur makro, mikro, dan mikroorganisme di 

dalamnya (Herlianti dkk, 2019). 

Manfaat pupuk organik dapat membantu dalam peningkatan produksi 

tanaman, peningkatan kualitas produk tanaman, mengurangi penggunaan pupuk 

anorganik dan sebagai alternatif pengganti pupuk kandang (Gomies dkk, 2018). 

Pupuk organik cair dapat memberikan unsur hara sesuai dengan kebutuhan 

tanaman. Selain itu juga pengolahan mudah dan tidak membutuhkan waktu yang 

lama, mudah diserap oleh tanaman, dapat memperbaiki struktur partikel tanah, 

dan mudah pengaplikasiannya (Pantang dkk, 2021). Ciri fisik pupuk cair yang 

baik adalah berwarna kuning kecoklatan, pH netral, tidak berbau, dan memiliki 

kandungan unsur hara tinggi (Tanti dkk, 2019). Berdasarkan Keputusan Menteri 

Pertanian Indonesia (2019) syarat mutu pupuk organik cair dapat dilihat pada 

Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1. Syarat Mutu Pupuk Organik Cair 

No. Parameter Satuan Standar Mutu 

1. C – organik %(w/v) minimum 10 

2. Hara makro: N + P2O5 + 

K2O 

%(w/v) 2-6 

3. N – organik %(w/v) minimum 0,5 

4. Hara mikro**   

 Fe total ppm 90 – 900 

 Mn total ppm 25 – 500 

 Cu total ppm 25 – 500 

 Zn total ppm 25 – 500 

 B total ppm 12 – 250 

 Mo total ppm 2 – 10 

5. Ph  - 4 – 9 

6. E. coli cfu/ml atau MPN/ml < 1 x 102 

 Salmonella sp. cfu/ml atau MPN/ml < 1 x 102 

7. Logam berat   

 As ppm maksimum 5,0 

 Hg ppm maksimum 0,2 

 Pb ppm maksimum 5,0 

 Cd ppm maksimum 1,0 

 Cr ppm maksimum 40 

 Ni ppm maksimum 10 

8. Unsur/senyawa lain***   

 Na Ppm maksimum 2000 

 Cl Ppm maksimum 2000 
Sumber: Keputusan MenteriPertanian Republik Indonesia 
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Keterangan: 

*) Dalam prosesnya tidak boleh menambahkan bahan kimia sintetis. 

**) Minimum 3 (tiga) unsur. 

***) Khusus untuk pupuk organik hasil ekstraksi rumput laut dan produk 

lautlainnya. 

 

2.4. POC Kulit Bawang Merah 

Kulit bawang merah adalah bagian terluar dari bawang yang bisa 

dimanfaatkan untuk pertumbuhan tanaman. Salah satunya sebagai Pupuk Organik 

Cair (POC), kandungan unsur hara yang ada didalam kulit bawang merah seperti 

kalium (K), magnesium (Mg), phosfor (P), dan besi (Fe) dapat dimanfaatkan 

sebagai pupuk organik cair yang menyuburkan tanaman (Banu, 2020). 

Penggunaan bahan yang ramah lingkungan disarankan pada proses 

produksi microgreen untuk menghasilkan panen yang berkualitas, karena 

microgreen merupakan salah satu bahan pangan yang dikonsumsi secara langsung 

dalam keadaan segar tanpa pengolahan. Solikhah dan Hayati (2011) juga 

mengatakan penambahan nutrisi dan zat pengatur tumbuh ke dalam tanaman 

sebaiknya aman bagi konsumen dengan tidak meninggalkan residu yang nantinya 

dapat berdampak buruk bagi kesehatan konsumen.  

Cara pembuatan pupuk ialah kulit bawang merah ditimbang sebanyak 500 

g lalu dimasukkan ke dalam jerigen. Kemudian tambahkan gula merah sebanyak 

100 g dan air 10 liter. Lalu ditambah EM4 sebanyak 100 ml. Pupuk di aduk 

hingga merata, selanjutnya ditutup dengan rapat dan simpan di tempat yang teduh. 

Diamkan selama 3 hari agar sari-sari dari kulit bawang merah dapat lebih banyak 

keluar. Selama didiamkan, pupuk perlu diperiksa secara berkala setiap harinya. 

Setelah 3 hari, pupuk organik cair dari kulit bawang merah sudah bisa digunakan 

untuk menyuburkan tanaman (Kusuma dkk, 2022). Pupuk organik cair kulit 

bawang merah yang siap digunakan memiliki ciri warna kuning kecoklatan, 

tekstur kulit bawang merah menjadi lunak, dan tidak berbau menyengat 

(Rahmadina, 2017). 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap POC kulit bawang 

merah, diperoleh nilai N-total sebesar 0,11%, P2O5 sebesar 0,13%, dan K2O 

sebesar 0,19%. Nitrogen berfungsi sebagai penyusun klorofil (bahan kimia hijau 
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yang memungkinkan tanaman untuk menangkap energi dari matahari untuk 

proses disebut fotosintesis) dan asam amino (protein), memperkuat pertumbuhan, 

mendukung percabangan/anakan, produksi daun, pembesaran ukuran, dan 

pembentukan hasil tanaman (Rosawanti, 2019). Phosfor (P) berfungsi untuk 

pembelahan sel, merangsang pertumbuhan akar, dan mempercepat pembungaaan. 

Kalium (K) bermanfaat dalam membentuk dan mengangkut karbohidrat, sebagai 

katalisator dalam pembentukan protein, dan sebagai activator enzim (Wibowo 

dkk, 2020).  
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Agronomi Fakultas Pertanian 

dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini 

dilakukan selama 2 bulan dimulai dari bulan Februari sampai dengan Maret 2023. 

  

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan adalah benih microgreen pakcoy, cocopeat, air, dan 

pupuk cair kulit bawang merah. Alat yang digunakan adalah wadah tanam, ember, 

handsprayer 5 buah, jerigen, gelas ukur, gunting, penggaris, kertas label, kamera, 

timbangan digital, dan alat tulis.  

 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan konsentrasi POC kulit bawang merah, yaitu: 

P0= kontrol (tanpa pupuk cair), P1= 1%, P2= 3%, P3= 5%, P4= 7% POC kulit 

bawang merah.  

Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali, sehingga diperoleh 20 unit 

percobaan. Setiap unit percobaan terdapat 100 benih microgreen pakcoy, sehingga 

total yang diperlukan adalah 2.000 benih. 

Parameter yang diamati meliputi persentase daya kecambah, tinggi, jumlah 

daun, berat segar, dan berat kering microgreen pakcoy. Data yang diperoleh 

dianalisis ragam menggunakan program SPSS 25.00. Jika perlakuan berpengaruh 

nyata, dilanjutkan dengan uji DMRT pada taraf 5%. 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Pembuatan pupuk organik cair kulit bawang merah 

Limbah kulit bawang merah diambil dari tempat penjualan bawang yang 

ada di pasar kota Pekanbaru. Kulit bawang merah ditimbang sebanyak 500 g lalu 

dimasukkan ke dalam jerigen. Kemudian tambahkan gula merah sebanyak 100 g 

dan air 10 liter. Selanjutnya ditambah EM4 sebanyak 100 ml. Pupuk diaduk 

hingga merata, kemudian ditutup dengan rapat dan simpan ditempat yang teduh. 
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Diamkan selama 3 hari agar sari-sari dari kulit bawang merah dapat lebih banyak 

keluar. Selama didiamkan, pupuk perlu diperiksa secara berkala setiap harinya. 

Setelah 3 hari, pupuk organik cair dari kulit bawang merah sudah bisa digunakan 

untuk menyuburkan tanaman, karena sudah berwarna kuning kecoklatan, tekstur 

kulit bawang merah yang lunak, dan tidak berbau menyengat. Lalu dilakukan 

penyaringan untuk memisahkan cairan dan bahan organiknya. Pengenceran 

dilakukan sesuai masing-masing perlakuan. Pemberian pupuk dilakukan setiap 2 

hari sekali pada pagi hari sebanyak 100 ml per wadah. 

 

3.4.2. Persiapan Media Tanam 

Media tanam yang digunakan adalah cocopeat. Sebelum digunakan, 

cocopeat direndam dengan air selama 1 hari untuk menghilangkan zat tanin. 

Cocopeat dijemur hingga kering, lalu siap digunakan. Cocopeat dimasukkan ke 

dalam wadah tanam berukuran 16 x 12 x 5 cm, kemudian diratakan.  

 

3.4.3. Pemasangan Label 

Pemasangan label dilakukan sebelum pemberian perlakuan. Label 

dipasang pada masing-masing wadah percobaan untuk menandai perlakuan dan 

memudahkan saat pengamatan bersamaan dengan penyusunan satuan percobaan 

yang sesuai dengan layout penelitian. 

 

3.4.4. Penanaman  

Benih microgreen pakcoy ditabur secara merata, benih yang dibutuhkan 

untuk masing-masing wadah adalah 100 butir. Setelah benih ditabur, siram media 

dengan air hingga lembab. Wadah diletakkan dan disusun sesuai dengan layout 

penelitian. Tanaman diletak di tempat yang teduh namun terkena sinar matahari. 

 

3.4.5. Penyiraman dan Pemupukan 

Penyiraman dilakukan sejak awal masa tanam sampai panen secara teratur 

sekali sehari pada pagi hari. Pemberian POC kulit bawang merah dilakukan 2 hari 

sekali pada umur 2,4,6,8,10 HST agar kelembaban media tetap terjaga (Sisriana 

dkk, 2021). Pupuk diencerkan sesuai perlakuan. Teknik atau cara pemberian POC 
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yaitu dengan menyiramkan larutan tersebut melalui bagian atas tanaman (dari atas 

tanaman).  

 

3.4.6. Pemanenan  

Microgreen dipanen pada umur yang sangat muda, yaitu 10 hari setelah 

tanam. Cirinya yaitu telah tumbuh daun kotiledon dan daun sejati pertama atau 

yang biasa disebut dengan daun asli pertama, dengan tinggi 3-10 cm. Pemanenan 

microgreen dilakukan dengan cara memotong bibit secara manual atau mekanis 

beberapa milimeter di atas permukaan media tanam.  

 

3.5. Pengamatan 

3.5.1. Analisis Kandungan Unsur Hara POC Kulit Bawang Merah 

Unsur hara yang dianalisis antara lain, unsur nitrogen (N), Phospor (P), 

dan Kalium (K). 

 

3.5.2. Persentase Daya Kecambah (%) 

Menurut (Nurhafidah dkk, 2021) persentase daya kecambah dihitung 

dengan menggunakan rumus berikut: 

% = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑏𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ𝑘𝑎𝑛
 × 100% 

 

3.5.3. Tinggi Microgreen Pakcoy (cm) 

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada 5 dan 10 Hari Setelah Tanam 

(HST). Pengukuran dilakukan dari pangkal batang hingga ujung daun tertinggi 

menggunakan penggaris yang dinyatakan dengan centimeter (cm). 

 

3.5.4. Jumlah Daun Microgreen Pakcoy (helai) 

Penghitungan jumlah daun dilakukan dengan menghitung daun per helai 

tanaman. Perhitungan dilakukan pada 5 dan 10 Hari Setelah Tanam (HST). 

 

3.5.5. Berat Segar Microgreen Pakcoy (g) 

Berat segar microgreen pakcoy diukur dengan menimbang secara 

keseluruhan setelah panen kecuali akarnya menggunakan timbangan digital. 
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3.5.6. Berat Kering Microgreen Pakcoy (g) 

Berat kering tanaman diukur dengan cara menimbang bagian tajuk 

tanaman yang telah dioven pada suhu 70ºC selama 48 jam. 

 

3.6. Analisis Data 

Data-data yang telah diperoleh dari hasil penelitian dianalisis 

menggunakan analisis sidik ragam rancangan acak lengkap (RAL) 

Table 3.1. Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(db) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F hit 
F tab 

0,05 0,01 

Perlakuan  t-1 JKP KTP KTP/KTG   

Galat  t- (r-1) JKG KTG    

Total  tr-1 JKT     

Keterangan: 

Faktor Koreksi (FK)   : (ΣYij)2 / ij  

Jumlah Kuadrat Total (JKT)  : Σ (Yij)2 – FK  

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) : Σ (Yj)2 / i – FK  

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  : JKT – JKP  

 

Apabila Analisis Sidik Ragam RAL berpengaruh nyata, maka akan 

dilanjutkan dengan Uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% 

menggunakan program SPSS 25.00.  

DMRT = rα, p, v √
𝐾𝑇𝐺

𝑟
 

Keterangan: 

r : Ulangan 

rα,p,v : Nilai wilayah nyata Duncan  

p : Jarak (2,3,....n)  

v : Derajat bebas  

α : Taraf nyata  

KTG : Kuadrat Tengah Galat 
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V. PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Pemberian konsentrasi POC kulit bawang merah yang terbaik terdapat 

pada konsentrasi 7%. Yang mana memberikan hasil tertinggi pada semua 

parameter penelitian mulai dari daya kecambah, tinggi tanaman, jumlah daun, 

berat basah, dan berat kering microgreen pakcoy.  

 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, disarankan untuk 

menggunakan POC kulit bawang merah dengan konsentrasi 7% atau menambah 

konsentrasinya untuk mendapatkan hasil produksi yang lebih tinggi.   
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Alur Pelaksanaan Penelitian 
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Lampiran 2. Tata Letak Penelitian  

        0 cm 

 

 

 

  1 cm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

P0= kontrol (tanpa pupuk cair) S   

P1= 1 % POC kulit bawang merah (10 Ml + 990 mL) 

P2= 3 % POC kulit bawang merah (30 Ml + 970 mL)  T  B 

P3= 5 % POC kulit bawang merah (50 Ml + 950 mL)  

P4= 7 % POC kulit bawang merah (70 Ml + 930 mL) U 

 

 

 

P1 U3 

P3 U4 

P2 U1 

P3 U3 

P0 U4 P1 U4 P2 U2 

P4 U1 P2 U3 P3 U1 

P0 U2 

P3 U2 P0 U1 P4 U2 

P0 U3 P4 U3 P1 U2 

P1 U1 P2 U4 P4 U4 
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Lampiran 3. Perhitungan Kebutuhan Pupuk Cair 

 

P1 = Konsentrasi × Jumlah pemberian 

     = 10 ml × 5 

     = 50 ml 

P2 = Konsentrasi × Jumlah pemberian 

     = 30 ml × 5 

     = 150 ml 

P3 = Konsentrasi × Jumlah pemberian 

     = 50 ml × 5 

     = 250 ml 

P4 = Konsentrasi × Jumlah pemberian 

     = 70 ml  × 5 

     = 350 ml 

 

Jadi jumlah keseluruhan pupuk organik cair kulit bawang merah yang 

dibutuhkan selama penelitian adalah 800 ml. 
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Lampiran 4. Hasil Analisis Kandungan Unsur Hara POC Kulit Bawang Merah 
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Lampiran 5. Data mentah 

1. Persentase daya kecambah 

Perlakuan 
Persentase daya kecambah 

Total  
Rata-

rata U1 U2 U3 U4 

P0 65 72 67 74 278 69,5 

P1 77 69 78 72 296 74 

P2 82 87 85 76 330 82,5 

P3 79 84 86 88 337 84,25 

P4 86 92 89 81 348 87 

Total     1589  

 

2. Data tinggi tanaman 

Hari ke-5 

Perlakuan 
Tinggi tanaman 

Total  
Rata-

rata U1 U2 U3 U4 

P0 2,15 2,28 2,31 2,25 8,99 2,248 

P1 2,39 2,45 2,47 2,44 9,75 2,438 

P2 2,46 2,53 2,49 2,54 10,02 2,505 

P3 2,89 2,88 2,93 2,96 11,66 2,915 

P4 3,08 3,07 3,12 3,15 12,42 3,105 

Total     52,84  

 

Hari ke-10 

Perlakuan 
Tinggi tanaman 

Total 
Rata-

rata U1 U2 U3 U4 

P0 3,16 3,09 3,02 3,11 12,38 3,095 

P1 3,27 3,21 3,35 3,18 13,01 3,253 

P2 3,51 3,59 3,61 3,75 14,46 3,615 

P3 3,76 3,84 4,03 3,92 15,55 3,887 

P4 4,12 3,87 4,25 3,98 16,22 4,055 

Total      71,62  
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3. Jumlah daun 

Hari ke-5 

Perlakuan 
Jumlah daun 

Total 
Rata-

rata U1 U2 U3 U4 

P0 1,88 1,88 1,87 2,07 7,7 1,925 

P1 1,92 1,96 1,94 1,96 7,78 1,945 

P2 2,06 2,29 2,01 2,01 8,09 2,023 

P3 2,22 2,22 2,24 2,24 8,23 2,058 

P4 2,31 2,32 2,25 2,33 9,21 2,303 

Total     41,01  

 

Hari ke-10 

Perlakuan 
Jumlah daun 

Total 
Rata-

rata U1 U2 U3 U4 

P0 2,69 2,63 2,67 2,60 10,59 2,648 

P1 2,64 2,77 2,80 2,73 10,94 2,735 

P2 2,71 2,78 2,77 2,83 11,09 2,773 

P3 2,78 2,85 2,72 2,88 11,23 2,808 

P4 2,95 3,04 3,08 3,07 12,14 3,035 

Total     55,99  

 

4. Berat basah 

Perlakuan 
Berat basah 

Total Rerata 
U1 U2 U3 U4 

P0 2,022 2,108 1,364 1,422 6,916 1,729 

P1 2,252 1,768 1,910 2,026 7,956 1,989 

P2 1,830 2,410 2,164 2,232 8,636 2,159 

P3 1,820 2,386 2,452 2,254 8,912 2,228 

P4 2,302 2,574 2,140 2,034 9,05 2,2625 

Total     41,47  
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5. Berat kering 

Perlakuan 
Berat kering 

Total Rerata 
U1 U2 U3 U4 

P0 0,106 0,114 0,076 0,082 0,378 0,0945 

P1 0,114 0,092 0,100 0,102 0,408 0,102 

P2 0,090 0,134 0,116 0,120 0,46 0,115 

P3 0,100 0,130 0,124 0,114 0,468 0,117 

P4 0,132 0,130 0,110 0,112 1,484 0,371 

Total     4,198  

  



33 

 

Lampiran 6. Analisis Sidik Ragam  

1. Tabel Sidik Ragam Persentase Daya Kecambah Microgreen Pakcoy 

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Corrected 

Model 
872.200 4 218.050 11.406 .000 

Error 286.750 15 19.117   

Corrected 

Total 
1158.950 19    

 

Duncana,b   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

P0 4 69.50000  

P1 4 74.00000  

P2 4  82.50000 

P3 4  84.25000 

P4 4  87.00000 

Sig.  .166 .187 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 
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2. Tabel Sidik Ragam Tinggi Microgreen Pakcoy 

a. Tinggi tanaman hari ke-5 

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Corrected 

Model 
2.008 4 .502 237.772 .000 

Error .032 15 .002   

Corrected 

Total 
2.040 19    

 

Duncana,b   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

P0 4 2.2475    

P1 4  2.4450   

P2 4  2.5050   

P3 4   2.9150  

P4 4    3.1050 

Sig.  1.000 .085 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 
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b. Tinggi tanaman hari ke-10 

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Corrected 

Model 
2.656 4 .664 55.679 .000 

Error .179 15 .012   

Corrected 

Total 
2.834 19    

 

Duncana,b   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

P0 4 3.0950    

P1 4 3.2525    

P2 4  3.6150   

P3 4   3.8875  

P4 4    4.0550 

Sig.  .059 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 
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3. Tabel Sidik Ragam Jumlah Daun Microgreen Pakcoy 

a. Jumlah daun hari ke-5 

1.  
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Corrected 

Model 
.450 4 .113 19.382 .000 

Error .087 15 .006   

Corrected 

Total 
.538 19    

 

Duncana,b   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

P0 4 1.9250   

P1 4 1.9450   

P2 4  2.0925  

P3 4   2.2300 

P4 4   2.3025 

Sig.  .716 1.000 .199 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 
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b. Jumlah daun hari ke-10 

1.  
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Corrected 

Model 
.331 4 .083 26.125 .000 

Error .048 15 .003   

Corrected 

Total 
.379 19    

 

Duncana,b   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

P0 4 2.6475   

P1 4  2.7350  

P2 4  2.7900  

P3 4  2.8075  

P4 4   3.0350 

Sig.  1.000 .104 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 
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4. Tabel Sidik Ragam Berat Segar Microgreen Pakcoy 

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Corrected 

Model 
.768 4 .192 2.459 .090 

Error 1.170 15 .459   

Corrected 

Total 
1.938 19    

 

 

5. Tabel Sidik Ragam Berat Kering Microgreen Pakcoy 

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Corrected 

Model 
.002 4 .000 2.347 .102 

Error .003 15 .000   

Corrected 

Total 
.005 19    
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DOKUMENTASI 

 

 
Benih Microgreen Pakcoy 

 
Media Tanam Cocopeat 

 
Kulit Bawang Merah 

 
Penimbangan kulit bawang merah

 

 
Bahan-bahan dimasukkan ke jerigen 

 
POC kulit bawang merah
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POC yang sudah disaring 

 
Cocopeat dimasukkan 

ke wadah tanam

 
Penyusunan Microgreen Pakcoy 

sesuai Layout Penelitian   

 
Penanam Benih sebanyak 

100 buah per wadah 

 
Pengenceran POC 

Kulit Bawang Merah 

 
Pemanenan Microgreen Pakcoy 
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Pemberian POC kulit 

bawang merah 
 

 
Pengukuran Tinggi 

Microgreen Pakcoy (5 HST) 

 

 
Pengovenan Microgreen Pakcoy 

 
 

 
Tinggi Microgreen pada 10 HST 

 

 
Penimbangan Berat Segar 

Microgreen Pakcoy 

 
Penimbangan Berat Kering 

Microgreen Pakcoy 
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Microgreen Pakcoy pada 5 HST 

 
Microgreen Pakcoy pada 10 HST 
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